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SAMBUTAN
WALIKOTA SERANG

Bismillahirrahmanirrohim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pemerintah Kota Serang merasa berbangga dan
berbahagia karena memiliki dokumentasi sastra lama atau
naskah kuno. Kaitannya dengan pembangunan saat ini,
sudah sepatutnya penelitian dalam khasanah sastra lama
atau naskah kuno mendapat perhatian.

Penggalian warisan budaya bangsa merupakan upaya
erat kaitannya dengan pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya, lahir batin. Pembangunan yang sifatnya multi
itu memberikan proporsi layak dalam rangka menanamkan
sikap mental spiritual. Hal tersebut tersurat dan tersirat
dalam sastra lama atau kajian naskah. Sebab sastra lama
atau kajian naskah tak sedikit terkandung nilai-nilai yang
dapat menjadikan pendewasaan mental, terutama bagi
generasi yang aka datang.

Dalam rangka membantu mempermudah pembinaan,
saling pengertian dan memperluas cakrawala budaya pada
masyarakat majemuk itulah pemerintah Kota Serang telah
melaksanakan berbagai kajian dan program, di antaranya
melaluij kajian-kajian secara komprehensif dengan
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menerbitkan buku-buku yang be1:sumber dar
naskah lama seperti apa yang diusahakan
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang. Mengingat g
pentingnya usaha yang dilakukan tersebut,

Pemerinta}, Koty
Serang dengan senang hati menyambut terbitny, Kajiay
naskah ini.

: Naskap.
leh Ding

Pemerintah Kota Serang mengapresiasj
tingginya kepada para Tim Pengkaji Naskah ipj yang telay,
melakukan kajian dan riset dengan penuh dedikasi,
sehingga pemerintah meyakini bahwa hasil karya ilmiah
kajian ini dapat dijadikan  rujukan penting bagi
pembangunan masyarakat Kota Serang, kini dap yang akap
datang. Selanjutnya harapan diterbitkannya kajian naskap

SEtinggi_

di Kota Serang dapat ebih
ditingkatkan sehingga tWuan  pembinaan dan
pengembangan kebudayaan Kotgq Serang yang dapat segera
tercapai dengan baik.

Serang, Desember 2021
Walikotg Serang,

H. Syafrudin, §.50s., M.Si
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Kajian Naskah

SAMBUTAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN KOTA SERANG

Bismillahirrahmanirrohim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat dan rahmat serta
karunia-Nya kajian naskah ini telah dibukukan dan
diarsipkan. Hal tersebut menjadi wujud ikhtiar dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang dalam menggali
berbagai potensi nilai-nilai budaya lokal di Kota Serang.

Sumber tertulis dan tak tertulis sebagai salah satu
sumber data bagi pengajaran dan pengetahuan sejarah,
serta memberikan informasi penting. Informasi penting
tersebut perlu disampaikan berupa kondisi
sosial budaya masyarakat dalam kurun waktu tertentu.
Sehingga sumber tertulis lebih memadai untuk pengajaran
sejarah dan kebudayaan. Melalui dokumen tertulis dapat
dipelajari secara lebih nyata dan seksama bagaimana cara
berpikir bangsa yang menyusunnya.

Isi sebuah naskah atau dokumen tertulis dapat
memberikan ruang dan informasi pada aspek budaya
bangsa dari masyarakat yang bersangkutan. Informasi yang
dapat disampaikan dari naskah kuno meliputi bidang
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Semoga dapat
budaya dan kearifan lokal di Kota Serang.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membanty
dan terlibat dalam proses hingga selesainya kajian ini, kami
ucapkan terimakasih. Semoga kajian ini memberi manfaat
sebagai upaya menggali dan melestarikan kebudayaan di
Kota Serang dan dapat memberikan dukungan berarti bagi
pelaksanaan pembangunan Kota Serang di masa depan.

pentingnya nilai-nilaj

Serang, Desember 2021

Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Serang,

Dr. Drs. Alpedi, M.Pd
NIP. 19640712 1992031 010
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KATA PENGANTAR

Arsip merupakan salah satu bentuk dokumen tertulis
yang dapat berfungsi sebagai pembuka pintu gerbang masa
lalu. Melalui arsip kita tak hanya menemukan catatan
kegiatan seperti peralihan kekuasaan, nama-nama
penguasa, akan tetapi juga tentang kegiatan dan kehidupan
masyarakat lainya seperti pertanian, cacah Jiwa, kesehatan
dan sebagainya. Sementara, naskah merupakan bahan
tulisan tangan yang minimal telah berusia 50 tahun. Melalui
naskah lama kita dapat mengetahui berbagai hal yang
pernah terjadi di masa lalu, seperti: keadaan masyarakat,
bahasa yang digunakan, adat istiadat yang berlaku, situasi
politik dan lain sebagainya.

Arsip dan naskah merupakan sumber informasi
sejarah yang sangat penting bagi kemajuan bangsa. Sebagai
sumber penelitian dan ilmu pengetahuan. Arsip dan naskah
merupakan kekayaan yang sudah selayaknya memperoleh
kepedulian, pelestarian, dan pengelolaan dengan sebaik-
baiknya. Arsip dan naskah dapat dieksplorasi untuk
kegiatan kajian dan penelitian ilmiah, bahkan melalui arsip-
arsip tertentu setelah melewati beberapa kurun waktu dapat
memunculkan suatu pemahaman baru yang pada masa

terciptanya arsip atau dokumen tersebut tergambar dengan
Jelas.
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. Isi suatu naskah atau dokumen tertulis pun
seringkali memberikan informasi aspek budaya bangsa dari
rrfasyarakat yang bersangkutan. Informasi yang dapat
disampaikan dari naskah kuno meliputi; bidang filsafat,
kehidupan agama, kepercayaan, masalah-masalah teknis
seperti pembangunan tempat tinggal, pengadaan tanah
ladang, pengajaran berbagai jenis keahlian, dan
ketrampilan, serta hal-hal lainnya yang menyangkut
keperluan kehidupan bangsa bersangkutan secara
menyeluruh.

Sebagai peninggalan masa lampau, naskah kuno
mampu memberi ruang informasi mengenai berbagai aspek
kehidupan masyarakat masa lampau seperti politik,
ekonomi, sosial budaya, pengobatan tradisional, tabir
gempa atau gejala alam, psikologi manusia, dan lain
sebagainya. Informasi awal terkait dengan hal ini dapat
ditemukan dalam kandungan naskah untuk dipelajari oleh
semua orang. Naskah-naskah itu penting, baik secara
akademis maupun sosial budaya. Naskah tersebut
merupakan identitas, kebanggaan dan warisan budaya yang
berharga. Secara sosial budaya, naskah memuat nilai-nilai
yang masih relevan dengan kehidupan sekarang, sehingga
menjadi sebuah tanggung jawab telah berada di pundak kita
untuk mengungkap ‘mutiara’ yang terkandung di dalamnya.

Naskah kuno, di samping sebagai dokumentasi
budaya juga bisa dijadikan objek pengajaran ur}tu-k
mengambil nilai-nilai dan kandungan di dalamnya. Nilai-
nilai tersebut sangat dibutuhkan dalam merelevansikan
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nilai kebaikan yang ada di masa lampau untuk diterapkan
hari ini.

Dengan adanya kajian ini diharapkan menjadi titik
awal membangkitkan kesadaran kita betapa besar potensi
dan keragaman arsip dan naskah yang kita miliki.
Dibutuhkan kerjasama semua pihak, baik masyarakat,
pemerintah dan organisasi non pemerintah yang peduli
terhadap arsip dan naskah kuno untuk menyadarkan semua
pihak akan arti penting sejarah kota Serang dengan kearifan

lokal yang terkandung di dalamnya.
Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu

dan terlibat dalam proses hingga selesainya kajian ini, kami

ucapkan terimakasih. Semoga kajian ini memberi manfaat
sebagai upaya menggali dan melestarikan kebudayaan di

Kota Serang dan dapat memberikan dukungan berarti bagi
pelaksanaan pembangunan Kota Serang di masa depan.

Serang, Desember 2021

Tim Penyusun
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BAB 1

Cilik Widara alias
Kiai Ngabehi Sacadiprana:
Gubernur Militer Banten di Sumedang
1678-1680 Asal Bali

Informasi mengenai sosok komandan pasukan Banten
di Sumedang ini baru muncul dalam laporan harian VOC
sekitar pertengahan 1678. Dalam laporan tertulis tersebut,
Cilik Widara dirujuk sebagai salah seorang komandan
pasukan Banten yang dikirim Sultan Ageng Tirtayasa untuk
memimpin penaklukan Sumedang dan daerah sekitarnya.
Dalam laporan harian VOC, sosok ini seringkali dirujuk
dengan nama Cilik Widara dan terkadang dengan Cilik
Widarga. Dalam laporan harian tersebut sosok ini pernah
sekali disebut dengan Kiai Bidara.

Asal usulnya tidak begitu jelas. Dalam sumber primer
hanya disebutkan bahwa Cilik Widara adalah seorang
tentara sewaan Banten yang berasal dari Bali. Tidak ada
informasi jelas bagaimana ia mengawali karir militernya di
Banten sehingga ia menduduki posisi strategis sebagai
gubernur militer di Sumedang. Seperti tentara sewaan
lainnya dari Bali, seperti Putu Abdullah, Ketut Mansur, Cilik
Widara juga melakukan asimilasi dengan konversi ke agama
Islam dan saat pelantikannya sebagai gubernur militer
Sumedang ia disumpah menggunakan al-Qur’an.
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Ei?al? VOC begitu ia diberj mandat Ot:h S lapnran
k u _menaklukan Sumedang dandaerah sekit antey,
ematlafl Panglima Angkatan Perang p A Setely),
Senapati tanggal 12 Jyup; o

My » Kiaj
e posisim 1678. Sejak it Cilik .
Sumedang dan daerah seki
Kesuksesannya dala
menjadi bagian dari wila
ini telah mendorong
mengangkatnya pada 21
militer yang berkuasa at i

sekitarnya. Dengan jabatan barunya ini, ia diberj gelar Kiaj
Ngabehi Sacadiprana, payung emas dan uang sebesar 1,009
gulden Spanyol. Untuk membantu tugas-tugasnya, ia
didampingi oleh seorang patih, Tumenggung Wira Angun-
angun, yang diberi gelar Aria Sumedang oleh Sultan Banten.
Sebagai gubernur militer yang bertugas melakukan
konsolidasi kekuatan dan pertahanax} Banten di selur.uh
daerah Priangan, Cirebon dan Pantai Utara Jawa b.agtllan
barat, Cilik Widara mendedikasikan seluruh energl dan
Sl Jabatannya berakhir
aktunya di medan pertempuran. e
s 7k hkota, Sultan Haj, yang
pada Oktober 1680 saat Putera Mahkota,
erkooptasi : _ o
: asuk;)n Banten dari seluruh wilayah Priangan, s;an -
: Pada 7 Oktober 1680 dengan peTta asa untuk
Pantura.. walnwa Fembali ke Tirtay 3
lyepened, UL B8 DEDE 5 asa. Ta mengelub deng
menghadap Sultan Ageng Tirtayasa.
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Ekspedisi militer ~pertama yang dl_lak‘fkafé?lﬁi’i
berlangsung sekitar bulan September 16',:!8. Ketika ltv;l :
widara dan 500 anggota pasukan terlatihnya yang berasal
dari beragam etnis: Bali, Makasar dan Bugis tlba. dl
Pamanukan. Setelah berhasil melumpuhkan daerah pesisir
ini, Cilik Widara dan pasukannya bergerak menuju Ciasem
dan Sumedang. Namun rupanya kedua daerah ini
dibarikade ketat oleh Pasukan Kompeni Belanda yang
dibantu oleh 700 pasukan Sumedang Mataram dan ribuan
tentara sewaan. Cilik Widara dihadapkan dua pilihan:
bertempur sampai darah penghabisan demi menduduki
paseban penguasa Sumedang ini atau kembali ke Banten

: - Pertempuran sengit pun tidak
terhindarkan. Pasukan Banten belum mampu menerobos

umedang. 15 Pasukan Bantep

dilaporkan terbunuh. Ked ; _
- ua telinga dari ge]
yang terbunuh ini gip : seluruh pasukan

Otong dan d u
Gubernur Jendera) (D.R. 30.9.1678 & ;I:;r)hhatkan kepada
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dipimpin Mataram. Ppagyyay S
Suta v Oleh. butera Pangerap, Adipatj § umedang yang

3 }’ang dltugaskan untuk - umedang, Tany
pel’ldUdukan PaSukan njag

pasukan Banten (D R.

Sumedang Berhasil Diduduki Pasukan Cilik Widara

Kegigihan dan militansi Cilik Widara dan pasukannya
akhirnya membuahkan hasil. Ribuan pasukan Kompeni
Belanda dan ribuan tentara pasukan Sumedang berhasil
dipukul mundur oleh pasukan Cilik Widara. 200 Pasukan
pengawal Pangeran Adipati Sumedang dibuat kocar kaci{
oleh Cilik Widara, yang menempatkan Pasukannya dari
segala arah. Paseban, atau rumah tinggal penguas:

ini di kan. Seluruh sanak saudaranys
Sumedang ini dihancur

dipati Sumedang
1 apa saudara Pangeran A }
e g istrinya dijadikan ‘harta rampasan-

November 167¢

ditawan. Anak dan para
Dalam laporan resmi VOC tanggal tze.:];ah il
bahwa Sumedang e i

disebutkan n Banten. Cilik Wi

dibumihanguskan pasuka
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e L AT Seng)
mengambil alih kepemimpinan wilayah itu. 600 perempuan
dibawa oleh Cilik Widara ke benteng pertahanan Banten di
pagaden. Sementara laki-lakinya semua dibunuh. Para
petinggi Mataram seperti Wira Suta, Singa Derpa, Warga
Yuda, Tambak Baya dan Kartidiasa bersama dengan
petinggi Bali: Naya Bangsa, Sakra Yuda, Wangsa Naya dan
Saran Taka ditahan dan dibawa ke Banten (D.R. 24.11.1678,
p. 680-1).

Dalam laporan resmi VOC tanggal 24 November 1678
disebutkan bahwa Pangeran Adipati Sumedang bersama
dua orang anaknya dan tiga orang pengawalnya berhasil
melarikan diri ke gunung. Dalam laporan berita resmi yang
disampaikan ke Gubernur Jenderal tersebut juga dilaporkan
bahwa penguasa Sumedang ini hampir saja terbunuh dalam
;ir;zﬁz mtte:dagaltc cLan ma.ssif pasukan Banten. Penguasa
i ieorl;sl:e ut terhasﬂ menyelamatkan diri berkat
terlatih, Ga akgP - :lra Cag g et cendil -
memba’nt g ranala. Gagak Pranala sendiri mau

_o W penguasa Sumedang tersebut karena atas
permintaan komisaris senjor Kompeni Belanda, J b
Couper, yang memohon langsung kepad i
membantu  menyelamatkan nyawa P - u{]tuk

angeran Adipati

Sumedang  dengan imb
21.12.1678, p. 738). alan uang  dan jabatan.(D.R.
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i ini dian menyusuri daratan menuju
Kompé?:;g l(rililbelii?;: Jenderal m}t;r:lberikan mandat kepa.da
edap, S:::;ianny.a untuk membebaskan se:mua tawz}rnane:v:;(l}l;t;

Pat pe gharg, : E.m merebut kembali Sum.edapg dar.l Banten. Targ 5
e g tik b n:ereka tentu saja mengusir Cilik Widara dan para pejaba
c Des mber 125'; pemerintahannya dari sana (D.R. 30.12.1678, p. 71512{3)w .
788! Banten: Pangeran Su?r Untuk merespon pergerakan pasukan Cili Widar
l'ibua: yang bergerak lewat darat ke Ind.rar.nayu, K-:Jmpemkseger:ll
at ke Sumedang menugaskan kapten Jochunj. Michielsz dan .1p')1£:s1:;N ;?gnya
en, Cilik Widar, untuk menghancurkan basis per.tahana.n C.u . dl ara.
tan ipj Namun kekuatan pasukan Banten tidak bisa diatasi engan

t {ni mudah.
Ngabehi Sacadipr s

ana, pa
spanyol. Untuk membantu tugas sehari-hari Cijlik Widar, Menaklukan Daerah Pantura
Sultan Ageng Tirtayasa l

mengangkat Tumenggung Wir,
patihnya dengan gelar Aria
8, p. 738-9; Paririmbon, 1978.

Angun Angun menjadi
Sumedang (D.R. 21.12.167
25).

Cilik Widara terus berupaya menaklukan wilayah-
wilayah timur Sumedang. Pada 14 Agustus 1678,
pasukannya  dilaporkan telah berhasil menduduki
Lossarang. Wilayah Montur, yang berjarak kurang dari 25
KM dari Lossarang juga telah dibumihanguskan beberapa
Merebut Kembali hari kemudian.(D.R. 14.8.1679, p. 375). Laporan resmi VOC

menyebutkan bahwa 300 pasukan Banten dibanty oleh
s dap T3tUsan tawanan telah berhasil mendirikan benteng
.Gubernur Jgnderal Slzl:::ilﬁ:n %ﬁ?}fﬁidﬁ?asebagﬂ pertahanan di Losarang (D.R. 14.8.1679, p. 376).
sekaligus geram dengan p TS W Setelah lossarang dan Montur, Indramayu adalah
gubernur Sumedang dan pe.ngangkata“ “‘;fakgag o 3 daerah berikutnya yang berhasil diduduki pasukan Cilik
Angun Angun sebagai patih Jsugfi?niompeni pBelan Y, Widara, Laporan resmi vocC tanggal 23 Agustus 1679
Desember 1678, Gubernur Jen

. el melaporkan bahwa Cilik Widara dan pasukan Bantennya,
mengirim ratusan tentaranya dibawah pimp d N Rangga Niti Negara dan

: asulkas ibantu oleh pasukan pimpina
icolaes Christiaense ke Pagaden. Darl sana p
Nicolae R i
'fi g\? \ l'\...z.,!é : \\
f;‘er?,f k E ]
)

CamScanner

Upaya Kompeni Belanda
Sumedang



=\

Musuh Besar voe. Cllik w:

rios i

!{;Ijii\l\ Naskah ]"J'a‘_a_"\_rin Suiaa?a?i \
Juda Derpa telah berhasil menduduki wilayah Indram
dan daerah pegunungannya.(D.R. 17.8.167g, P. 378). a

Pergerakan pasukan Cilik Widara ipj dicegay
pasukan Bugis Makasar yang pro Belanda, g; b
pimpinan Daeng Matara. Pasca peth.empul'an sengit g
pasukan sewaan vang tanggi.lh ini, 12 pasukap Bﬁnten
berhasil ditahan mereka dan dibawa ke Indramayy, Lima
antaranya dibunuh karena mencoba melawgp dalan:
perjalanan (D.R. 23.8.1679, p. 381).

Pasukan Banten mundur ke arah Lohbep

o] eh
aw ah
Engap

; o oh yang
terletak sekitar 3 KM dari Indramayu. Dj sana. mere,
mendirikan benteng yang sangat kuat. Namup Ketiky

pasukan Kompeni Belanda mengejar sampai Sana, pasukap
Banten melakukan perlawanan sengit. Dua orang pasukap
meninggal dan satu orang luka-luka. Akhirnya Kompep;
Belanda meminta tambahan pasukan. Bantuan besar-
besaran pasukan Kompeni tiba di sana pada 26 Agustus
Penyerangan pasukan Kompeni di Lohl_)ener dilanjutkan,
Pasukan Banten Bali dan Makasar melarikan ke Sumedan;

dan Cirebon. Cilik Widara sendiri dan pasukan elitenyaE
bergerak mundur ke Pamanukan. Pada pertempuran di
Lohbener ini konon sembilan anggota pasuk.an Banten
meninggal dunia dan banyak yang mengalami luka-h;z
tembak (D.R. 2.9.1679, p. 397). Pasukan Bantendts .
bergerak cepat. Mereka tidak hz.mya mampu.me(;i U :
Trusang tetapi juga Kenanga, sekitar 1 KM dari Indramay

ke arah hulu.

Rupanya pasukan Kompeni Makasar pimpinan Daent

i wi in
Matara menahan laju gerak pasukan Banten di wilayah
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ra pasukan Daeng Matara dan
perte'mpllll;i?lt;r I?;ltnga lrIl:::rjurr?lah 200 tidak terhindarkan.
pasukkjﬂfllm harus dibayar mahal dengan terbunuhnya. dua
M.Ies 'P asukan dan tujuh orang luka tembak, Cilik Widara
?lz‘;n;;ukannya telah benar-benar menduduki Sumedang
dan daerah sekitarnya.(D.R. 7.12.1679, p. 559).

Meminta para Petinggi Karawang yang Pro
Mataram Tunduk kepada Banten

Setelah berhasil menaklukan Sumedang dan. dat.erah
sekitarnya, Cilik Widara terus mengkonsohdasllkan
kekuatan pemerintahannya. Ia segera meminta para pejab.mf
Karawang, di antaranya Tumenggung Margon Yuda, Kiai
Ngabehi Marta Yuda, Putera Singa Perbangsa, Panata Yuda,
Kiai Wira Saba, Kiai Wira Jiwa dan Wira Suta untuk
menyatakan setia kepada Banten. Mereka diajak oleh Cilik
Widara untuk datang ke Pagaden dan menyatakan sumpah
setia kepada Sultan Ageng Tirtayasa.(D.R. 17.10.1679, p.
464).

Namun ajakan Cilik Widara tersebut ditolak oleh
sebagian besar pejabat Karawang. Cilik Widara tidak putus
asa. la mencoba mengajak tokoh-tokoh lainnya seperti
Cakra Yuda, Wangsa Naya, Kiai Demang Suriadikara dan
semua pasukan bersenjata dari Galuh dan Panggiwa untuk
datang bersamanya ke Pagaden. Namun tetap saja ajakan
Cilik Widara ditolak mentah-mentah oleh mereka (D.R.
24.11.1679, p. 537). Cilik Widara terus mengkonsolidasikan

ekuatan. Ia bersama dengan pasukan milisj Ingabehi
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Derpa Yahya melakukan ekspedis; militer gj ,
Pagaden dan Sumedang (DR 3.9.1680).

Vllayah Sekitar

Gempuran pasukan Kompeni dan Mataram

Kompeni Belanda semakin khawatir dengan Kek
ekspansif pasukan Banten dj daerah Priangap s Pauatan
ini. Gubernur Jenderal segera memerintahkg,y, Pas?ltsra
Pangeran Adipati Sumedang bersama dengap Dasukan
Belanda untuk membuat format serangan Mematikgy, ya:n
dapat mengusir Cilik Widara dari S“medang (DR
10.10.1680). Kompeni Belanda juga teryg berusahg agar
daerah Batang di wilayah Pantura yang sudah dikuags;
pasukan Banten dapat diambilalih.(DR 27.10.1680).

Ribuan tentara bayaran dari Bugis dap Makasa,
pimpinan Daeng Situju dan Daeng Burano segera dikirjp
oleh Gubernur Jenderal dari Batavia ke Pamanukan g,
Pagaden. Misi pasukan bayaran ini dua, pertam,
menghancurkan benteng pertahanan pasukan Banten g;

e A &
Besar VOC: Cllik Widara ‘
Musub Kiai Aria Senapati

i i ini juga Dberhasil
dari Bugis dan Makasar in a 1
Scwazllygbaskan 40 warga Ciasem yang ditawan Cilik Widara,
mel;akan membawanya ke Cirebon (DR 27.10.1680).
yan,

Sultan Haji, atas desakan VOC, Meminta Cilik
widara Meninggalkan Sumedang

Sultan Haji dibujuk Kompeni Belanda agar mau
menjaga perdamaian dengan cara menarik seluruh pasukan

8 Banten yang melakukan aksi-aksi militer di wilayah

Cirebon, Indramayu, Sumedang, Pagaden, Batang, E%andung
dan daerah Priangan lainnya. Sultan Haji juga dibujuk agar
mau memberikan hukuman berat kepada Cilik Widara (DR
13.10.1680).

Kembali ke Tirtayasa
Laporan resmi VOC menyebutkan bahwa pada 7

Oktober 1678 Cilik Widara bersama dengan 22 orang

s pasukannya telah berangkat dengan sebuah kapal dari
Pagaden dan kedua membantu pasukan Kompeni Beland;

dan Sumedang menghalau Cilik Widara dan pasukannya
dari Sumedang. Misi pasukan ini relatif berhasil. Laporan

muara sungai
Militer Sumedang ini dilaporkan telah tiba bersama dengan

Pamanukan menuju Banten. Gubernur

: 500 pasukannya di Banten tanggal 12 Oktober. Satu hari
resmi VOC menyebutkan bahwa pasukan Bugis da

Makasar ini berhasil membebaskan 30 orang Makasar, 20

dan sedang, tiga pucuk senapan donderbus, beberfpa pucul
pistol, 4 tombak, 26 peluru meriam . yang d1t1n;gg i
pasukan Cilik Widara yang mundur dari Pagaden. Pas

‘
|
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My

kemudian ia menghadap Sultan Ageng Tirtayasa dengan

4 mengeluh  bahwa ia
orang Bugis dan beberapa wanita dan anak-anak. Mere S

juga membawa serta beberapa pucuk meriam ukuran kec k

terpaksa  harus meninggalkan
umedang karena ancamapn dari Sultan Haji, yang membuat

onsolidasi pasukan Banten di sana tidak efektif (DR

14.10.1680).
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